
Semarak Sambut Maulid Nabi, Fasilitator IISAP dan 

Warga Gampong Meuraksa Gelar Gotong Royong 

PIDIE. Semangat kebersamaan dan 

tradisi gotong royong kembali 

berdenyut di Gampong Meuraksa. 

Pada Sabtu, 19 September 2026, 

ratusan warga bersama perangkat 

gampong, tokoh masyarakat, serta 

fasilitator program IISAP turun 

tangan secara serentak membersihkan 

lingkungan desa. Aksi bersih-bersih 

ini difokuskan pada sejumlah titik 

penting, mulai dari normalisasi 

saluran air, pengangkutan sampah 

rumah tangga, hingga penertiban 

tanaman liar yang menutupi bahu 

jalan gampong. Kegiatan swadaya ini 

tidak hanya bertujuan menciptakan 

lingkungan yang asri dan sehat, tetapi 

juga menjadi wadah mempererat 

silaturahmi sekaligus merawat ikatan 

sosial yang masih kental di tengah 

masyarakat. 

Kehadiran aparatur desa, tokoh 

masyarakat, serta keterlibatan aktif 

fasilitator IISAP di tengah-tengah 

warga menjadi bukti nyata solidnya 

kolaborasi lintas sektor dalam menyukseskan program pembangunan dan pemberdayaan 

gampong. Terlebih, kegiatan gotong royong ini memiliki makna ganda, yakni sebagai bentuk 

persiapan matang gampong dalam menyambut perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW yang 

rencananya akan diselenggarakan pada 26 September 2026 mendatang. Keuchik Gampong 

Meuraksa, Mardani, menyampaikan apresiasi mendalam serta ucapan terima kasih kepada 

seluruh masyarakat dan tim fasilitator IISAP yang telah menunjukkan kepedulian tinggi 

dengan mengambil bagian langsung dalam aksi gotong royong ini. 

"Kami sangat mengapresiasi antusiasme warga dan dukungan rekan-rekan fasilitator IISAP. 

Gotong royong ini adalah wujud nyata kekompakan kita bersama. Semoga semangat 

kebersamaan ini terus terjaga, tidak hanya dalam menyambut perayaan Maulid Nabi, tetapi 

juga dalam menjaga kebersihan dan kemajuan Gampong Meuraksa ke depan," ujar Bapak 

Mardani di sela-sela kegiatan.  

Melalui kegiatan ini, Gampong Meuraksa kembali membuktikan bahwa nilai-nilai 

kebersamaan, gotong royong, dan budaya peumulia jamee serta tradisi lokal masih menjadi 

pilar utama kehidupan bermasyarakat. Aksi ini sekaligus mempertegas komitmen warga dan 

pendamping program IISAP dalam merawat lingkungan yang bersih, sehat, dan harmonis 

secara berkelanjutan. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


